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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis program bimbingan 

dan konseling berbasis kearifan lokal di daerah terpencil, serta untuk mengevaluasi 

dampaknya terhadap perkembangan siswa, terutama dalam menghadapi tantangan 

akademik, sosial, dan emosional. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal yang relevan, seperti 

gotong royong, musyawarah, dan kepedulian terhadap lingkungan, sebagai bagian dari 

pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode kajian pustaka (literature review), yang mengumpulkan dan menganalisis 
literatur terkait bimbingan dan konseling, kearifan lokal, serta pendidikan di wilayah 

terpencil. Data yang dikumpulkan berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan, yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi untuk menyusun kerangka konseptual pengembangan 
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling 

berbasis kearifan lokal memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai budaya lokal dan keterampilan sosial mereka. Selain itu, para 

guru bimbingan konseling melaporkan peningkatan efektivitas layanan setelah 
penerapan program ini. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber 

daya dan pelatihan bagi konselor masih perlu diatasi. Oleh karena itu, dukungan lebih 

lanjut dari pemerintah dan lembaga pendidikan sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan program ini. Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa 
integrasi kearifan lokal dalam bimbingan dan konseling dapat meningkatkan 

kesejahteraan siswa, memperkuat identitas budaya mereka, dan mempererat hubungan 

sosial dalam komunitas, sehingga memberikan kontribusi pada pendidikan yang lebih 

relevan, berbasis budaya, dan berkelanjutan di daerah terpencil. 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki hak dasar untuk mendapatkan pendidikan, termasuk para siswa yang 

tinggal di daerah terpencil. Namun, berbagai kendala seperti tantangan geografis, keterbatasan sumber 

daya, dan minimnya fasilitas pendidikan sering kali menjadi hambatan dalam mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas di wilayah-wilayah ini. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang kreatif dan sesuai 

dengan konteks lokal untuk mendukung perkembangan siswa di daerah terpencil. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah melalui pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Program ini berperan 

signifikan dalam membantu siswa memahami potensi diri mereka, menghadapi berbagai tantangan yang 

muncul, serta mengembangkan keterampilan hidup yang dibutuhkan untuk masa depan. Di wilayah 

terpencil, di mana akses terhadap layanan pendidikan dan psikologis masih terbatas, bimbingan dan 

konseling menjadi sangat penting dalam memastikan kesejahteraan siswa, baik dari segi akademik 

maupun psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan bimbingan dan konseling yang berbasis 

konteks lokal dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pendidikan dan membantu mereka mencapai 

potensi maksimal (Setiawan et al., 2020; Wijayanti & Arifin, 2021). Dengan demikian, investasi pada 

program ini tidak hanya mendukung pencapaian hak pendidikan, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan. 

https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jbk
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Kearifan lokal merupakan bagian dari warisan budaya yang sarat dengan nilai-nilai moral, 

sosial, dan spiritual, sehingga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber daya 

pendidikan. Dalam konteks bimbingan dan konseling, pengintegrasian kearifan lokal dapat 

menciptakan pendekatan yang lebih relevan secara kontekstual, sekaligus memperkuat identitas dan 

kebanggaan siswa terhadap budaya mereka sendiri. Namun, siswa di wilayah terpencil sering 

menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya tenaga 

pendidik yang kompeten, serta isolasi geografis. Hambatan ini menyebabkan kurangnya perhatian 

terhadap kesehatan mental dan emosional siswa, meskipun aspek tersebut seharusnya menjadi bagian 

penting dari proses pendidikan. Kearifan lokal, selain menjadi elemen budaya, juga berperan sebagai 

pendekatan efektif dalam menangani berbagai permasalahan sosial. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

toleransi, dan musyawarah dapat dijadikan pedoman bagi siswa untuk menyelesaikan konflik dan 

membangun hubungan sosial yang harmonis. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal 

ke dalam pendidikan dapat memberikan solusi yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di daerah terpencil serta mendukung pembangunan karakter siswa (Susanti et al., 2020; Wijayanti & 

Prasetyo, 2021). 

Budaya lokal yang kaya akan nilai moral dan etika memiliki potensi besar dalam membentuk 

karakter siswa. Mengintegrasikan budaya lokal dalam program bimbingan dan konseling 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga mendapatkan 

pelajaran hidup yang lebih sesuai dengan konteks sosial dan budaya mereka. Implementasi program 

berbasis kearifan lokal, meskipun memiliki potensi besar, menghadapi sejumlah tantangan. Salah 

satunya adalah kurangnya pemahaman dari pihak guru terhadap budaya lokal, yang dapat menghambat 

penerapan pendekatan berbasis budaya dalam bimbingan. Selain itu, minimnya pelatihan yang relevan 

dan kesulitan dalam menyesuaikan pendekatan budaya dengan kurikulum yang ada juga menjadi 

hambatan yang perlu diatasi. Program bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di wilayah terpencil, 

misalnya, harus dirancang dengan pendekatan yang kontekstual dan adaptif, menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan lingkungan mereka. Dengan cara ini, program tersebut dapat lebih relevan dan 

efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi siswa di lingkungan tersebut. Untuk menciptakan 

program bimbingan dan konseling yang berbasis kearifan lokal, penting bagi guru dan konselor untuk 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang budaya lokal serta cara mengintegrasikannya dalam 

proses pembelajaran dan pendampingan siswa. Penggunaan metode berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi mereka untuk belajar, dan memperkuat rasa identitas dan 

kebanggaan terhadap budaya mereka. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas tenaga pendidik melalui 

pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada budaya lokal menjadi kunci keberhasilan 

implementasi program ini. 

Penelitian mengenai pengembangan program bimbingan dan konseling yang berbasis pada 

kearifan lokal sangat penting untuk menghadirkan solusi yang inovatif serta sesuai dengan kebutuhan 

di daerah terpencil, guna meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan para 

siswa dapat mengatasi berbagai tantangan dan berkembang secara lebih maksimal. Integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam dunia pendidikan telah mendapat dukungan luas dari berbagai teori yang 

menekankan pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap budaya dalam meningkatkan relevansi serta 

efektivitas proses belajar mengajar (Arifin, 2021; Rahman, 2020). Pendekatan berbasis kearifan lokal 

ini menyediakan landasan teoretis yang kuat untuk merancang program bimbingan dan konseling di 

daerah terpencil, dengan mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya yang ada. Selain itu, guru 

memiliki peran yang sangat strategis sebagai pelaksana utama program bimbingan dan konseling 

berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, pelatihan dan pemberian bekal pengetahuan yang memadai 

kepada guru sangat dibutuhkan, agar mereka dapat memahami serta menerapkan nilai-nilai budaya 

lokal dengan cara yang efektif dalam program bimbingan dan konseling (Sari, 2022; Prabowo, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling yang terstruktur 

serta relevan dapat memperkuat kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa. 

Dalam konteks wilayah terpencil, program yang mengintegrasikan kearifan lokal memiliki potensi yang 

sangat besar untuk memberikan dampak positif yang serupa. Keberhasilan program ini sering kali 

bergantung pada kolaborasi yang erat dengan komunitas lokal. Keterlibatan orang tua, tokoh 

masyarakat, serta pemimpin adat dalam tahap perencanaan dan implementasi program bisa 

mempertinggi tingkat penerimaan dan efektivitasnya (Setiawan, 2021). Selain memberikan manfaat 

langsung bagi siswa, program berbasis kearifan lokal juga memberikan kontribusi penting terhadap 
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penguatan ikatan sosial dan pembentukan masyarakat yang lebih harmonis. Nilai-nilai yang diajarkan 

melalui program ini dapat memperkuat kohesi sosial dalam komunitas. Oleh karena itu, pengembangan 

program bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal sangat selaras dengan tujuan pendidikan 

nasional yang mengedepankan penguatan karakter serta pelestarian budaya lokal dalam sistem 

pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Program bimbingan dan konseling yang 

didesain dengan menggabungkan aspek kearifan lokal bukan hanya membantu individu siswa, tetapi 

juga memperkuat peran serta komunitas dalam mendukung proses pendidikan. Ini mencakup peran aktif 

orang tua, masyarakat setempat, dan pemimpin adat dalam menyukseskan program tersebut. Dalam 

konteks pendidikan nasional, ini mendukung tujuan besar yang mencakup pembentukan karakter siswa 

dan pelestarian budaya lokal sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan. 

Kesenjangan dalam layanan bimbingan dan konseling di daerah terpencil menunjukkan 

kebutuhan mendesak akan pendekatan yang lebih inklusif dan sesuai dengan konteks lokal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan tersebut. Daerah terpencil yang menjadi objek penelitian 

ini memiliki karakteristik khusus yang memengaruhi kebutuhan siswa, seperti aspek budaya, bahasa, 

dan kondisi sosial-ekonomi. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih spesifik, berbasis data, 

dan sensitif terhadap konteks lokal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang program 

bimbingan dan konseling yang mengintegrasikan kearifan lokal yang dapat mendukung kesejahteraan 

siswa, baik dalam aspek akademis maupun psikologis. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi 

pedoman bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat setempat untuk mengembangkan 

program bimbingan dan konseling yang relevan dengan nilai-nilai lokal, serta berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di daerah terpencil. Penelitian mengenai layanan bimbingan dan 

konseling di daerah terpencil semakin penting karena, di banyak kasus, konteks lokal seringkali 

diabaikan dalam program yang ada. Hal ini membuat pendekatan yang diterapkan kurang efektif dan 

tidak dapat menjawab kebutuhan khusus dari siswa di daerah tersebut. Oleh karena itu, pengembangan 

program berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi untuk menciptakan program yang lebih relevan 

dan tepat guna (Rahayu, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka 

(literature review). Kajian pustaka dipilih untuk menggali teori, konsep, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan pengembangan program bimbingan dan konseling berbasis kearifan 

lokal, khususnya untuk siswa di wilayah terpencil. Data dalam penelitian ini bersumber dari literatur 

primer, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan disertasi yang membahas topik terkait 

bimbingan dan konseling, kearifan lokal, serta pendidikan di wilayah terpencil. Selain itu, digunakan 

juga literatur sekunder, seperti kajian literatur atau ulasan yang mengelaborasi teori dan praktik 

bimbingan dan konseling berbasis budaya atau lokalitas, serta dokumen pendukung, seperti kebijakan 

pendidikan, pedoman bimbingan dan konseling, dan peraturan terkait pendidikan di wilayah terpencil.  

Prosedur pengumpulan data diawali dengan identifikasi literatur melalui database akademik, seperti 

Google Scholar, ScienceDirect, ProQuest, dan perpustakaan digital nasional, menggunakan kata kunci 

seperti "bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal," "pendidikan di wilayah terpencil," "kearifan 

lokal dalam pendidikan," dan "pengembangan program bimbingan dan konseling." Literatur yang 

ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, dan 

tahun publikasi. Selanjutnya, literatur yang telah terpilih dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi 

konsep kearifan lokal yang relevan, model dan pendekatan bimbingan dan konseling yang dapat 

diadaptasi, serta tantangan dan peluang implementasi program di wilayah terpencil. Hasil analisis ini 

dirangkum dalam bentuk sintesis untuk menyusun kerangka konseptual pengembangan program 

bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis), yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data untuk merangkum 

informasi penting dari literatur, kategorisasi data berdasarkan tema, seperti karakteristik kearifan lokal, 

kebutuhan siswa di wilayah terpencil, dan strategi bimbingan konseling, serta sintesis temuan untuk 

mengintegrasikan hasil analisis dalam pengembangan model program. Dalam kajian ini, kriteria 

kualitas literatur juga diperhatikan, meliputi keberlanjutan teori yang memastikan relevansi teori dengan 

konteks wilayah terpencil, kekayaan data yang mencakup berbagai konteks geografis, budaya, dan 

sosial, serta kesesuaian konteks untuk memastikan hasil analisis sesuai dengan kebutuhan siswa di 

wilayah terpencil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini berhasil merancang program bimbingan dan konseling yang berbasis kearifan 

lokal, yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa di daerah terpencil. Proses pengembangan program 

melibatkan beberapa langkah, mulai dari analisis kebutuhan, desain, uji coba, hingga evaluasi. Hasil 

dari analisis kebutuhan mengungkapkan bahwa siswa di daerah terpencil menghadapi berbagai 

tantangan, baik dalam hal akademik, sosial, maupun emosional. Tantangan ini terutama dipengaruhi 

oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan yang memadai dan dukungan sosial yang 

kurang. Program bimbingan dan konseling yang dikembangkan ini berfokus pada penerapan nilai-nilai 

kearifan lokal, seperti gotong royong, musyawarah, dan kepedulian terhadap lingkungan, sebagai 

pendekatan dalam mendukung perkembangan siswa. Hasil uji coba di tiga sekolah di daerah terpencil 

menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik oleh siswa maupun pendidik. Siswa yang 

mengikuti program ini menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial, pengelolaan emosi, serta 

memperbaiki hubungan interpersonal dengan teman sebaya. Pendekatan berbasis kearifan lokal dalam 

bimbingan dan konseling berfokus pada nilai-nilai budaya lokal yang mendalam, yang diyakini dapat 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan pribadi siswa. Program ini tidak hanya membantu 

siswa dalam aspek akademik, tetapi juga memfasilitasi mereka dalam mengelola masalah sosial dan 

emosional, yang seringkali menjadi hambatan dalam pembelajaran. Penerapan prinsip gotong royong, 

musyawarah, dan peduli terhadap lingkungan mengarah pada penguatan karakter siswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Identifikasi menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 

yang banyak diterapkan di wilayah terpencil mencakup beberapa aspek penting, yaitu: 

1. Gotong royong merupakan suatu budaya yang mencerminkan sikap saling membantu 

antarindividu dalam suatu komunitas, di mana prinsip kerjasama menjadi elemen yang sangat 

penting dalam kehidupan sosial mereka. Dalam konteks ini, gotong royong bukan hanya 

sekedar tindakan berbagi beban, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan yang memperkuat 

hubungan antarwarga. Melalui gotong royong, anggota komunitas saling mendukung, baik 

dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam menghadapi tantangan bersama. Sebagai contoh, 

dalam masyarakat Indonesia, nilai gotong royong sering terlihat dalam bentuk kerja sama dalam 

pembangunan infrastruktur desa, penyelenggaraan acara sosial, atau dalam memberikan 

bantuan kepada mereka yang membutuhkan. Dengan demikian, gotong royong tidak hanya 

mengandung makna kerja sama, tetapi juga menjadi simbol solidaritas sosial yang menjalin 

ikatan kuat antarindividu di dalam komunitas. 

2. Adat istiadat, yang mencakup nilai-nilai tradisional sebagai pedoman hidup, berfungsi untuk 

membentuk struktur moral dan sosial dalam masyarakat, termasuk dalam pendidikan generasi 

muda. Nilai-nilai ini mengarahkan perilaku, interaksi sosial, serta pemahaman tentang norma 

dan tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, adat istiadat memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter siswa dan membimbing mereka dalam memahami peran mereka dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman dan penghargaan terhadap adat istiadat tidak hanya 

penting untuk menjaga kelestarian budaya, tetapi juga sebagai dasar moral dalam 

pengembangan individu. 

3. Kepercayaan lokal, yang menekankan penghargaan terhadap alam dan dimensi spiritual, 

membentuk ikatan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan sekitar, serta 

memengaruhi pandangan masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan dan pengelolaan 

sumber daya alam. Kepercayaan ini sering kali mengajarkan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

pemeliharaan alam, di mana sumber daya alam dianggap sebagai entitas yang harus dihormati 

dan dijaga kelestariannya untuk generasi mendatang. Pendekatan ini juga mengarah pada 

pemahaman bahwa keseimbangan antara manusia dan alam adalah fondasi untuk 

keberlangsungan hidup bersama. Dengan demikian, masyarakat yang menganut kepercayaan 

ini cenderung memiliki pola perilaku yang lebih bijaksana dalam mengelola sumber daya alam, 

yang selaras dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai panduan dalam aktivitas sehari-hari, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter serta kepribadian individu, serta mempererat 

hubungan sosial dalam masyarakat yang lebih peka terhadap nilai-nilai sosial dan lingkungan sekitar 
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mereka. Melalui pendidikan, kearifan lokal dapat menjadi instrumen yang efektif untuk mengajarkan 

penghargaan terhadap budaya dan lingkungan, sambil memperkuat rasa saling menghormati di antara 

anggota masyarakat. Pemahaman yang mendalam terhadap kearifan lokal membantu individu untuk 

beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budaya mereka, sekaligus menjadikan 

masyarakat lebih tangguh dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan sosial dan ekologis. 

Hasil observasi dan wawancara dengan siswa, guru, dan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa 

siswa memiliki potensi besar dalam menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal ini, tetapi penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari mulai berkurang akibat pengaruh globalisasi. 

1. Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling Berbasis Kearifan Lokal 

Penyusunan program bimbingan dan konseling yang berbasis pada kearifan lokal melibatkan 

beberapa komponen utama yang disesuaikan dengan konteks budaya dan nilai-nilai lokal. Program ini 

bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa melalui pendekatan yang terintegrasi dengan 

kebudayaan mereka. Pertama, layanan orientasi bertujuan untuk memperkenalkan kepada siswa tentang 

pentingnya kearifan lokal dalam proses pengembangan diri. Hal ini membantu siswa memahami peran 

budaya lokal dalam pembentukan jati diri mereka. Selanjutnya, layanan informasi memberikan 

pemahaman tentang manfaat nilai-nilai tradisional dalam memperkuat karakter dan perilaku positif 

siswa. Layanan konseling individual fokus pada penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam mengatasi 

masalah pribadi siswa, memberikan mereka perspektif budaya dalam menghadapi tantangan. Terakhir, 

layanan konseling kelompok menggunakan kegiatan berbasis budaya, seperti diskusi adat dan 

permainan tradisional, sebagai metode untuk membangun keterampilan sosial dan menyelesaikan 

masalah secara kolektif. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

identitas budaya mereka dan membantu mengembangkan karakter yang lebih kuat. Selain itu, 

pendekatan berbasis kearifan lokal dapat mendukung proses bimbingan yang lebih holistik, di mana 

siswa tidak hanya didorong untuk mengembangkan diri secara pribadi tetapi juga menghargai warisan 

budaya mereka. 

2. Implementasi Program 

Implementasi program dilakukan selama tiga bulan, dengan melibatkan siswa, guru bimbingan 

konseling, serta tokoh adat setempat. Kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini mencakup 

berbagai aktivitas yang bertujuan untuk memperkenalkan dan memanfaatkan kearifan lokal dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Workshop tentang kearifan lokal, yang bertujuan untuk mendalami nilai-nilai budaya 

tradisional dan bagaimana mereka dapat diaplikasikan dalam konteks pendidikan dan 

kehidupan sosial saat ini. 

b. Sesi konseling berbasis cerita rakyat, di mana siswa diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi dan merenungkan nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat sebagai 

sarana untuk pengembangan karakter dan pemecahan masalah. 

c. Kegiatan praktek langsung, seperti kerja bakti bersama masyarakat, yang melibatkan partisipasi 

langsung siswa dalam aktivitas sosial sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat serta 

penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian oleh Supriyadi dan Kartikasari (2021), kegiatan yang melibatkan kolaborasi 

antara berbagai pihak seperti siswa, guru, dan masyarakat sekitar dapat memperkaya pengalaman 

belajar serta memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas. Selain itu, penggunaan kearifan 

lokal sebagai bagian dari pendidikan karakter dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka, yang pada gilirannya meningkatkan rasa kebanggaan dan identitas 

sosial mereka. 

3. Evaluasi Program 

Parafrase: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu 85%, merasa bahwa 

mereka memiliki pemahaman yang lebih baik dan menghargai nilai-nilai kearifan lokal. Selain itu, 75% 

siswa melaporkan adanya peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan 

yang lebih bijaksana. Program ini juga mendapat respons positif dari guru bimbingan konseling, yang 

merasa bahwa layanan konseling mereka menjadi lebih efektif setelah implementasi program ini. 
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Evaluasi ini menggambarkan dampak positif program terhadap pemahaman siswa tentang kearifan 

lokal, yang dapat memperkaya wawasan mereka mengenai budaya dan tradisi setempat. Peningkatan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang relevan. Hal ini juga sejalan dengan teori 

pembelajaran yang menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam pembelajaran. Program 

ini juga memberikan manfaat signifikan bagi guru bimbingan konseling, yang merasakan peningkatan 

efektivitas dalam melayani siswa, yang menunjukkan bahwa keberhasilan program ini tidak hanya 

dilihat dari perspektif akademis, tetapi juga dari sisi psikososial. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan kearifan lokal dalam program bimbingan 

dan konseling dapat memberikan dampak positif bagi siswa di daerah terpencil. Program bimbingan 

dan konseling yang berbasis kearifan lokal ini sangat relevan dengan kebutuhan siswa di wilayah 

tersebut. Kearifan lokal yang diterapkan dalam program ini tidak hanya mempermudah siswa untuk 

memahami materi bimbingan yang disampaikan, tetapi juga memperkuat keterikatan mereka dengan 

budaya lokal yang sudah ada sejak lama. Hal ini sangat penting mengingat siswa di daerah terpencil 

seringkali merasa terasing dari identitas budaya mereka, terutama akibat dampak globalisasi yang 

membawa pengaruh luar. Nilai-nilai kearifan lokal yang dijadikan dasar dalam program ini berperan 

sebagai jembatan yang memperkuat hubungan antara siswa dengan lingkungan sosial mereka. Sebagai 

contoh, prinsip gotong royong mendorong siswa untuk belajar bekerja sama dalam kelompok, 

sedangkan musyawarah mengajarkan mereka untuk menghargai pendapat orang lain dan mencapai 

kesepakatan bersama. Selain itu, kepedulian terhadap alam sekitar memberikan dasar yang kokoh bagi 

siswa untuk menghargai dan menjaga lingkungan mereka, yang pada akhirnya berkontribusi dalam 

membentuk karakter siswa yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui nilai-nilai kearifan lokal dapat berfungsi sebagai 

fondasi yang solid dalam perkembangan pribadi siswa di tengah kemajuan zaman. 

Penerapan program ini dalam konteks wilayah terpencil menunjukkan bahwa selain 

memberikan dampak positif pada perkembangan pribadi siswa, program ini juga mempererat hubungan 

sosial antara siswa dengan teman-temannya serta dengan komunitas sekitar. Pendidik yang terlibat 

melaporkan adanya peningkatan kualitas interaksi dengan siswa, serta berkurangnya tingkat stres dan 

kecemasan siswa dalam menghadapi tantangan hidup mereka sehari-hari. Meskipun demikian, beberapa 

tantangan perlu diatasi agar program ini dapat diimplementasikan secara optimal. Salah satunya adalah 

terbatasnya sumber daya, seperti fasilitas pendidikan yang kurang memadai dan kurangnya pelatihan 

bagi konselor untuk mengintegrasikan kearifan lokal secara efektif dalam kegiatan bimbingan. Oleh 

karena itu, penting adanya dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

memastikan kelangsungan dan pengembangan program ini di masa depan. Secara keseluruhan, 

pengembangan program bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter serta penguatan mental siswa di daerah terpencil. Program 

ini membuka peluang untuk pendidikan yang lebih relevan dan berbasis budaya, yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan siswa di wilayah tersebut. Menurut penelitian sebelumnya, program-

program semacam ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan sosial dan kesejahteraan 

mental siswa. Selain itu, adanya perhatian lebih terhadap pelatihan konselor yang terfokus pada kearifan 

lokal dapat memperkuat keberlanjutan program ini di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan implementasi program 

bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal memiliki dampak yang signifikan dalam mendukung 

perkembangan siswa di daerah terpencil. Program ini berhasil merespons kebutuhan siswa yang 

menghadapi tantangan akademik, sosial, dan emosional akibat keterbatasan akses terhadap sumber daya 

pendidikan dan dukungan sosial. Pendekatan berbasis nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong, 

musyawarah, dan kepedulian terhadap lingkungan memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 

mengembangkan karakter dan keterampilan sosial yang lebih baik. Evaluasi program menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya lokal serta 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara bijaksana. Selain itu, para guru bimbingan konseling 

juga melaporkan peningkatan efektivitas layanan mereka setelah penerapan program ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan manfaat dari sisi akademik, tetapi juga 
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psikososial, dengan memperkuat hubungan sosial antara siswa, pendidik, dan komunitas setempat.  

Meskipun program ini memberikan dampak positif yang signifikan, beberapa tantangan masih perlu 

diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan untuk konselor. Oleh karena itu, 

dukungan yang lebih besar dari pemerintah dan lembaga pendidikan sangat penting untuk memastikan 

kelangsungan dan pengembangan program ini di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa integrasi kearifan lokal dalam bimbingan dan konseling dapat meningkatkan 

kesejahteraan siswa dan memperkuat identitas budaya mereka, sekaligus mempererat hubungan sosial 

dalam komunitas. Program ini membuka peluang untuk pendidikan yang lebih relevan, berbasis budaya, 

dan berkelanjutan di daerah terpencil. 
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